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Uji Aktivitas Antioksidan dan Antiinflamasi Ekstrak Daun Sambiloto
(Andrographis paniculata) secara In Vitro

Azizah Risani Rusnel

ABSTRAK

Luka yang tidak ditangani dengan baik akan memicu terjadinya infeksi. Ketika
terjadi infeksi berlangsunglah proses inflamasi yang apabila tidak ditindaklanjuti
dengan cepat akan memperburuk keadaan infeksi. Penggunaan obat antiinflamasi
sintetis dalam jangka panjang diketahui dapat menimbulkan berbagai efek samping
pada sistem pencernaan, sehingga diperlukan alternatif berbasis bahan alam yang
lebih aman. Sambiloto (Andrographis paniculata) merupakan tanaman obat yang
diketahui mengandung berbagai senyawa metabolit sekunder dengan potensi
antioksidan dan antiinflamasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi aktivitas
antioksidan dan antiinflamasi ekstrak daun sambiloto secara in vitro serta
menentukan kandungan total fenolik dan flavonoid dari ekstrak yang dihasilkan.
Hasil antioksidan dan antiinflamasi dengan metode proteksi sel darah merah dan
proteksi denaturasi protein tertinggi didapatkan pada pelarut etanol dengan ICso
berturut-turut sebesar 1260,82 + 6,73 ug/mL, 297,04 + 1,25 ug/mL dan 140,38 +
9,30 ug/mL. Kandungan fenolik dan flavonoid tertinggi didapatkan pada pelarut
etanol yaitu sebesar 19,33 + 2,56 mgGAE/g dan 18,39 + 1,21 mgRE/g. Hal ini
menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun sambiloto memiliki potensi sebagai
antioksidan dan antiinflamasi.

Kata Kunci: Inflamasi, Sambiloto, Antioksidan, antiinflamasi



In Vitro Evaluation of Antioxidant and Anti-inflammatory Activities of
Sambiloto (Andrographis paniculata) Leaf Extract

Azizah Risani Rusnel

ABSTRACT

Wounds that are not treated properly will trigger infection. When an infection
occurs, an inflammatory process occurs which, if not treated quickly, will worsen
the infection. Long-term use of synthetic anti-inflammatory drugs is known to cause
various side effects, so safer natural-based alternatives are needed. Sambiloto
(Andrographis paniculata) is a medicinal plant known to contain various secondary
metabolite compounds with antioxidant and anti-inflammatory potential. This study
aims to evaluate the antioxidant and anti-inflammatory activity of sambiloto leaf
extract in vitro and to determine the total phenolic and flavonoid content of the
resulting extract. The highest antioxidant and anti-inflammatory results using the
red blood cell protection and protein denaturation protection methods were obtained
in ethanol solvent with ICso of 1260,82 + 6,73 pug/mL, 297,04 + 1,25 ug/mL and
140,38 + 9,30 pg/mL, respectively. The highest phenolic and flavonoid contents
were found in ethanol solvent, at 19,33 + 2,56 mgGAE/g and 18,39 + 1,21
mgRE/g, respectively. This indicates that the ethanol extract of sambiloto leaves
has role as antioxidant and anti-inflammatory potential.

Key words: Inflamation, Sambiloto, Antioxidant, Antiinflamation
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Luka Adalah kondisi terjadinya kerusakan pada jaringan kulit yang
menyebabkan gangguan terhadap struktur dan fungsi anatomi tubuh. Berdasarkan
waktu serta mekanisme penyembuhannya, luka terbagi menjadi dua jenis, yaitu
luka akut dan Iuka kronis (Etty dkk.,2021). Luka akut biasanya timbul akibat faktor
eksternal seperti benturan dengan benda keras atau tajam, tembakan, maupun
tindakan pembedahan. Sebaliknya, luka kronis merupakan luka yang proses
penyembuhannya berlangsung lambat dan umumnya membutuhkan waktu lebih
dari 12 minggu. Kondisi ini sering terjadi karena adanya gangguan fisiologis,
kurangnya penanganan medis yang tepat, serta infeksi yang berlangsung terus-
menerus (Purnama, dkk., 2017).

Infeksi luka merupakan salah satu masalah kesehatan yang kerap ditemui
dan dapat menimbulkan komplikasi serius bila tidak ditangani dengan baik. Infeksi
luka pasca operasi merupakan permasalahan yang banyak ditemukan di lingkungan
medis. Atira, dkk (2021) menyatakan bahwa 17 orang dari 30 orang pasien pasca
operasi apendikotomi mengalami infeksi luka operasi. Pasien yang terkena infeksi
disebabkan oleh minimnya pengetahuan tim medis maupun keluarga dalam
melakukan perawatan luka pasca operasi (Atira, dkk, 2021). Infeksi ini disebabkan
oleh invasi asing mikroorganisme seperti bakteri atau jamur yang masuk ke area
luka, yang berpotensi menimbulkan inflamasi atau peradangan dan dapat
berkembang menjadi penyakit yang lebih berat. Mikroorganisme yang telah masuk

akan menyebabkan kerusakan-kerusakan pada sel-sel sehat dalam tubuh.



Peradangan (inflamasi) merupakan mekanisme pertahanan tubuh untuk
melindungi jaringan dari kerusakan yang disebabkan oleh infeksi mikroorganisme,
paparan bahan kimia, atau trauma fisik (Harikrishnan dkk., 2018). Dalam
prosesnya, terjadi kerusakan mikrovaskular, peningkatan permeabilitas pembuluh
darah, serta migrasi leukosit menuju jaringan yang meradang. Gejala yang
umumnya muncul yaitu panas (calor), kemerahan (rubor), bengkak (tumor), nyeri
(dolor), dan gangguan fungsi (functio laesa) (Derbel dkk., 2023). Sistem
pertahanan tubuh ini melibatkan protein plasma, leukosit yang bersirkulasi, serta
sel fagosit jaringan yang berasal dari sel darah.

Rasa nyeri pada proses inflamasi disebabkan oleh rangsangan mekanik
maupun kimiawi yang merusak jaringan dan menstimulasi pelepasan mediator
nyeri seperti histamin, bradikinin, serotonin, dan prostaglandin. Umumnya,
peradangan diatasi dengan penggunaan obat antiinflamasi yang tergolong steroid
(AIS) atau non-steroid (AINS) (Burhannuddin & Karta, 2023). INS bekerja dengan
menghambat enzim siklooksigenase, sedangkan AIS menekan aktivitas enzim
fosfolipase A2 untuk menghambat pelepasan mediator inflamasi (Handayani dkk.,
2023). Namun, penggunaan jangka panjang kedua golongan obat ini dapat
menimbulkan efek samping seperti hiperglikemia, obesitas, tukak lambung,
hipertensi, gangguan pada ginjal, serta masalah kardiovaskular (Sari dkk., 2024).
Oleh karena itu, diperlukan alternatif pengobatan antiinflamasi yang berasal dari
bahan alami, khususnya tumbuhan. Efektivitas terapeutik tanaman dipengaruhi oleh
senyawa bioaktif yang dikandungnya, seperti antioksidan, serat pangan, prebiotik,
serta senyawa fitokimia. Salah satu tanaman potensial yang diketahui memiliki

aktivitas antiinflamasi adalah sambiloto (Andrographis paniculata).



Tanaman sambiloto mengandung berbagai senyawa aktif seperti
andrografolida, flavonoid, asam quinik, steroid, alkaloid, saponin, dan tanin
(Wardiatiani, dkk., 2022). Kandungan tersebut mendukung aktivitas
farmakologinya sebagai antioksidan, antidiabetes, antimikroba, antiinflamasi,
antidiare, dan antikanker (Najib, 2019). Penelitian oleh Ruengthanoo (2025)
menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun sambiloto secara in vitro dapat
menghambat pembentukan reactive oxygen species (ROS) serta menurunkan
fosforilasi JNK, yang mengindikasikan aktivitas antiinflamasi kuat. Hasil tersebut
memperkuat potensi sambiloto sebagai agen alami antiinflamasi yang efektif..
Ekstrak etanol sambiloto secara signifikan mengurangi produksi ROS (68.3 +
7.64% pada 62.5 pg / ml) dan menurunkan fosforilasi JNK, yang menunjukkan
potensi antinflamasi (Ruengthanoo dkk., 2025).

Meskipun sudah banyak dimanfaatkan secara tradisional, penelitian ilmiah
mengenai aktivitas antiinflamasi sambiloto masih terbatas. Khususnya, pengujian
menggunakan metode stabilisasi membran Human Red Blood Cell (HRBC) dan
proteksi denaturasi protein belum banyak dilakukan. Oleh sebab itu, penelitian ini
dilakukan untuk memperkuat bukti ilmiah mengenai potensi farmakologi daun
sambiloto dan mengeksplorasi kandungan fitokimianya sebagai kandidat bahan
aktif dalam pengembangan obat modern.

Berdasarkan uji pendahuluan yang penulis lakukan, ditemukan bahwa
ekstrak etanol, etil asetat dan n-heksana memiliki kemampuan aktivitas
antiinflamasi (Lampiran 12), dengan menggunakan metode proteksi sel darah
merah dan proteksi denaturasi protein. Namun belum dilakukan uji dosis maksimal

dan nilai Icso dari ekstrak etanol, ctil asetat dan n-heksana daun Sambiloto.



Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini mengangkat judul “Uji

Aktivitas Antioksidan dan Antiinflamasi dan Antioksidan Ekstrak Daun Sambiloto

(Androgrphis paniculata) secara in vitro”. Ekstraksi daun Sambiloto menggunakan

tiga pelarut dengan kepolaran yang berbeda untuk mendapatkan ekstrak dengan

aktivitas antiinflamasi yang terbaik.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa

masalah sebagai berikut:

1.

Banyak terjadi kasus infeksi luka pasca operasi akibat kurangnya pengetahuan
tim medis dan keluarga pasien mengenai perawatan luka pasca operasi.

Obat AIS dan AINS mampu menghambat proses inflamasi namun dapat
memberikan efek samping apabila dikonsumsi terus menerus.

Daun sambiloto merupakan daun yang kaya akan senyawa bioaktif, akan tetapi
penelitian mengenai aktivitas antiinflamasi daun sambiloto masih terbatas.
Batasan Masalah

Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah pegujian ini berfokus

pada uji aktivitas antioksidan dan antiinflamasi ekstrak daun sambiloto secara in

vitro.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
Berapa kadar antioksidan pada ekstrak etanol, etil asetat dan n-heksana daun
sambiloto?
Berapa konsenterasi fenolik dan flavonoid pada setiap ekstrak daun sambiloto?
Bagaimana pengaruh kemampuan ketiga ekstrak daun sambiloto dalam

melindungi membran sel darah merah dari proses lisis?



4.

Bagaimana pengaruh kemampuan ketiga ekstrak daun sambiloto dalam

melindungi protein dari proses denaturasi protein?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah sebagai

sebagai berikut:

1.

Mengetahui kadar antioksidan pada ekstrak etanol, etil asetat dan n-heksana
daun sambiloto.
Mengetahui konsenterasi metabolit fenolik dan flavonoid pada setiap ekstrak
daun sambiloto.
Menentukan pengaruh kemampuan ekstrak daun sambiloto untuk melindungi
membran dari proses lisis.
Menentukan pengaruh kemampuan ekstrak daun sambiloto untuk melindungi
protein dari proses denaturasi.
Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Menunjukkan potensi antioksidan dari ekstrak daun Sambiloto yang dapat
mendukung penggunannya sebagai bahan obat herbal.
Memberikan data ilmiah mengenai kemampuan ekstrak daun Sambiloto dalam
menjaga stabilitas membran sel dan mencegah denaturasi protein.
Menyediakan informasi mengenai kandungan metabolit sekunder dari ekstrak

tanaman



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada ekstrak etanol, etil asetat

dan n-heksana daun sambiloto, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Nilai ICso aktivitas antioksidan dari ekstrak etanol, etil asetat dan n-heksana
daun sambiloto beruturut-turut ialah 1260,82 + 6,73 pg/mL, 1392,35 + 6,74
ug/mLdan 1450,55 + 31,57 pg/mL.

Kadar fenolik total ekstrak etanol, etil asetat dan n-heksana daun sambiloto
berturut-turut ialah 19,33 + 2,56 mg GAE/g; 9,13 + 0,95 mg GAE/g dan 5,76
+ 0,88 mg GAE/g. Kadar flavonoid total ekstrak etanol, etil asetat dan n-
heksana daun sambiloto berturut-turut ialah 18,39 + 1,21 mg RE/g, 5,86 +
0,78 mg RE/g dan 2,81 + 0,05 mg RE/g.

Nilai ICsp proteksi membran sel darah merah dari ektrak etanol, etil asetat dan
n-heksana daun sambiloto ialah 297,04 + 1,25 pg/mL, 469,00 + 27,11 pg/mL
dan 1148,34 + 18,71 pg/mL.

Nilai ICso proteksi denaturasi protein dari ekstrak etanol, etil asetat dan n-
heksana daun sambiloto ialah 140,38 + 9,30 pg/mL, 671,45 + 16,53 pg/mL

dan 1141,81 + 18,55 pug/mL.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti dapatkan, berikut saran yang

diberikan untuk penelitian selanjutnya:

1. Disarankan untuk memilih metode ekstraksi yang tepat sesuai dengan senyawa
apa yang dibutuhkan untuk uji. Proses ekstraksi mempengaruhi keadaan
senyawa yang terekstrak di dalam sampel.

2. Pemilihan pelarut yang tepat juga dibutuhkan untuk penghematan biaya
penelitian.

3. Kedua uji aktivitas antiinflamasi yang dilakukan pada penelitian ini merupakan
uji sederhana untuk melihat apakah ekstrak daun sambiloto memiliki aktivitas
antiinflamasi. Uji aktivitas antiinflamasi dapat dilanjutkan dengan metode lain
untuk mendapatkan hasil yang lebih komprehensif. Seperti uji inhibisi enzim
inflamasi COX/LOX serta pengukuran mediator inflamasi seperti Nitric
Oxide, TNF- o dan IL-6 secara in vitro. Selain itu, penggunaan model in vivo
sederhana juga dapat dipertimbangkan untuk mengonfirmasi efektivitas

antiinflamasi ekstrak dalam sistem biologis yang kompleks
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